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HASIL UJI LABORATORIUM SLAKE DURABILITY 

 

INDEX TAHAN LEKANG (SLAKE DURABILITY INDEX) 
Sumber Data: Proyek Bendungan Pamukkulu PT Wijaya Karya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 99,10 %

: Very High

No Deskripsi (descrition )
Notasi/simbol/rumus 

(notasi /symbol/formula )

Nilai 

(value )

Satuan 

(unit )

l Pengukuran Penimbangan (weighing measurement )

1 Berat alami 10 potong batuan (450-550 gr) 509,8 gr

2
Berat contoh batuan setelah dikeringkan dalam oven selama 2-6 

jam (sampai berat konstan)
s 500,5 gr

3

Contoh batuan diputar dalam drum selama 10 menit (20rpm) pada 

bak air (air diisikan pada bak sampai batas 20 mm dibawah sumbu 

drum ),dioven selama 2-6 jam kemudian di timbang beratnya

s1 497,8 gr

4 Percobaan diulangi seperti no.3, didapatkan s2 496,0 gr

5 Percobaan diulangi seperti no.3, didapatkan s3 493,9 gr

ll Perhitungan/hasil (calculation/result )

6 Slake durability indeks siklus ke 1 Id1 = (s1/s)*100% 99,46 %

7 Slake durability indeks siklus ke 2 Id1 = (s2/s)*100% 99,10 %

8 Slake durability indeks siklus ke 3 Id1 = (s3/s)*100% 98,68 %

Jenis batuan (lithology ) : Basalt

Contoh Uji (specimen ) Hasil (result )

No.contoh (sampel no. ) : 2.4

Indeks tahan lekang Id2 (slake 

durability index )

Kedalaman                    : Permukaan Klasifikasi (classification )

SI 1 

Id1 = (s1/s)*100%

Id2 = (s2/s)*100%

Id3 = (s3/s)*100%
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INDEX TAHAN LEKANG (SLAKE DURABILITY INDEX) 
Sumber Data: Proyek Bendungan Pamukkulu PT Wijaya Karya  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 99,55 %

: Very High

No Deskripsi (descrition )
Notasi/simbol/rumus 

(notasi /symbol/formula )

Nilai 

(value )

Satuan 

(unit )

l Pengukuran Penimbangan (weighing measurement )

1 Berat alami 10 potong batuan (450-550 gr) 538,5 gr

2
Berat contoh batuan setelah dikeringkan dalam oven selama 2-6 

jam (sampai berat konstan)
s 536,1 gr

3

Contoh batuan diputar dalam drum selama 10 menit (20rpm) pada 

bak air (air diisikan pada bak sampai batas 20 mm dibawah sumbu 

drum ),dioven selama 2-6 jam kemudian di timbang beratnya

s1 534,5 gr

4 Percobaan diulangi seperti no.3, didapatkan s2 533,7 gr

5 Percobaan diulangi seperti no.3, didapatkan s3 532,1 gr

ll Perhitungan/hasil (calculation/result )

6 Slake durability indeks siklus ke 1 Id1 = (s1/s)*100% 99,70 %

7 Slake durability indeks siklus ke 2 Id1 = (s2/s)*100% 99,55 %

8 Slake durability indeks siklus ke 3 Id1 = (s3/s)*100% 99,25 %

Jenis batuan (lithology ) : Basalt

Kedalaman                    : Permukaan

No.contoh (sampel no. ) : 2.5

Contoh Uji (specimen )

Indeks tahan lekang Id2 (slake 

durability index )

Klasifikasi (classification )

Hasil (result )

SI 2 

Id1 = (s1/s)*100%

Id2 = (s2/s)*100%

Id3 = (s3/s)*100%



47 

 

INDEX TAHAN LEKANG (SLAKE DURABILITY INDEX) 
Sumber Data: Proyek Bendungan Pamukkulu PT Wijaya Karya  

 

 
 

 

 
 

: 99,07 %

: Very High

No Deskripsi (descrition )
Notasi/simbol/rumus 

(notasi /symbol/formula )

Nilai 

(value )

Satuan 

(unit )

l Pengukuran Penimbangan (weighing measurement )

1 Berat alami 10 potong batuan (450-550 gr) 498,4 gr

2
Berat contoh batuan setelah dikeringkan dalam oven selama 2-6 

jam (sampai berat konstan)
s 482,7 gr

3

Contoh batuan diputar dalam drum selama 10 menit (20rpm) pada 

bak air (air diisikan pada bak sampai batas 20 mm dibawah sumbu 

drum ),dioven selama 2-6 jam kemudian di timbang beratnya

s1 479,9 gr

4 Percobaan diulangi seperti no.3, didapatkan s2 478,2 gr

5 Percobaan diulangi seperti no.3, didapatkan s3 476,4 gr

ll Perhitungan/hasil (calculation/result )

6 Slake durability indeks siklus ke 1 Id1 = (s1/s)*100% 99,42 %

7 Slake durability indeks siklus ke 2 Id1 = (s2/s)*100% 99,07 %

8 Slake durability indeks siklus ke 3 Id1 = (s3/s)*100% 98,69 %

Kedalaman                     : 14-15 m Klasifikasi (classification )

Jenis batuan (lithology ) : Basalt

Contoh Uji (specimen ) Hasil (result )

No.contoh (sampel no. ) : 2.8

Indeks tahan lekang Id2 (slake 

durability index )SI 3 

Id1 = (s1/s)*100%

Id2 = (s2/s)*100%

Id3 = (s3/s)*100%



48 

 

INDEX TAHAN LEKANG (SLAKE DURABILITY INDEX) 

Sumber Data: Proyek Bendungan Pamukkulu PT Wijaya Karya  

 

 
 

 

 
 

: 98,69 %

: Very High

No Deskripsi (descrition )
Notasi/simbol/rumus 

(notasi /symbol/formula )

Nilai 

(value )

Satuan 

(unit )

l Pengukuran Penimbangan (weighing measurement )

1 Berat alami 10 potong batuan (450-550 gr) 533,4 gr

2
Berat contoh batuan setelah dikeringkan dalam oven selama 2-6 

jam (sampai berat konstan)
s 510,9 gr

3

Contoh batuan diputar dalam drum selama 10 menit (20rpm) pada 

bak air (air diisikan pada bak sampai batas 20 mm dibawah sumbu 

drum ),dioven selama 2-6 jam kemudian di timbang beratnya

s1 506,7 gr

4 Percobaan diulangi seperti no.3, didapatkan s2 504,2 gr

5 Percobaan diulangi seperti no.3, didapatkan s3 501,4 gr

ll Perhitungan/hasil (calculation/result )

6 Slake durability indeks siklus ke 1 Id1 = (s1/s)*100% 99,18 %

7 Slake durability indeks siklus ke 2 Id1 = (s2/s)*100% 98,69 %

8 Slake durability indeks siklus ke 3 Id1 = (s3/s)*100% 98,14 %

No.contoh (sampel no. ) : 2.10

Indeks tahan lekang Id2 (slake 

durability index )

Kedalaman                     : 13-14 m Klasifikasi (classification )

Jenis batuan (lithology ) : Basalt

Contoh Uji (specimen ) Hasil (result )

SI 4 

Id1 = (s1/s)*100%

Id2 = (s2/s)*100%

Id3 = (s3/s)*100%
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INDEX TAHAN LEKANG (SLAKE DURABILITY INDEX) 

Sumber Data: Proyek Bendungan Pamukkulu PT Wijaya Karya  

 

 
 

 

 

: 97,97 %

: High

No Deskripsi (descrition )
Notasi/simbol/rumus 

(notasi /symbol/formula )

Nilai 

(value )

Satuan 

(unit )

l Pengukuran Penimbangan (weighing measurement )

1 Berat alami 10 potong batuan (450-550 gr) 514,1 gr

2
Berat contoh batuan setelah dikeringkan dalam oven selama 2-6 

jam (sampai berat konstan)
s 488,4 gr

3

Contoh batuan diputar dalam drum selama 10 menit (20rpm) pada 

bak air (air diisikan pada bak sampai batas 20 mm dibawah sumbu 

drum ),dioven selama 2-6 jam kemudian di timbang beratnya

s1 482,7 gr

4 Percobaan diulangi seperti no.3, didapatkan s2 478,5 gr

5 Percobaan diulangi seperti no.3, didapatkan s3 474,2 gr

ll Perhitungan/hasil (calculation/result )

6 Slake durability indeks siklus ke 1 Id1 = (s1/s)*100% 98,83 %

7 Slake durability indeks siklus ke 2 Id1 = (s2/s)*100% 97,97 %

8 Slake durability indeks siklus ke 3 Id1 = (s3/s)*100% 97,09 %

Jenis batuan (lithology ) : Basalt

Contoh Uji (specimen ) Hasil (result )

No.contoh (sampel no. ) : 2.11

Indeks tahan lekang Id2 (slake 

durability index )

Kedalaman                     : 17-18 m Klasifikasi (classification )

SI 5 

Id1 = (s1/s)*100%

Id2 = (s2/s)*100%

Id3 = (s3/s)*100%
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INDEX TAHAN LEKANG (SLAKE DURABILITY INDEX) 

Sumber Data: Proyek Bendungan Pamukkulu PT Wijaya Karya  

 

 
 

 

 

: 99,04 %

: Very  High

No Deskripsi (descrition )
Notasi/simbol/rumus 

(notasi /symbol/formula )

Nilai 

(value )

Satuan 

(unit )

l Pengukuran Penimbangan (weighing measurement )

1 Berat alami 10 potong batuan (450-550 gr) 529,4 gr

2
Berat contoh batuan setelah dikeringkan dalam oven selama 2-6 

jam (sampai berat konstan)
s 510,7 gr

3

Contoh batuan diputar dalam drum selama 10 menit (20rpm) pada 

bak air (air diisikan pada bak sampai batas 20 mm dibawah sumbu 

drum ),dioven selama 2-6 jam kemudian di timbang beratnya

s1 507,5 gr

4 Percobaan diulangi seperti no.3, didapatkan s2 505,8 gr

5 Percobaan diulangi seperti no.3, didapatkan s3 503,5 gr

ll Perhitungan/hasil (calculation/result )

6 Slake durability indeks siklus ke 1 Id1 = (s1/s)*100% 99,37 %

7 Slake durability indeks siklus ke 2 Id1 = (s2/s)*100% 99,04 %

8 Slake durability indeks siklus ke 3 Id1 = (s3/s)*100% 98,59 %

Kedalaman                     : 14-15 m Klasifikasi (classification )

Jenis batuan (lithology ) : Basalt

Contoh Uji (specimen ) Hasil (result )

No.contoh (sampel no. ) : 2.12

Indeks tahan lekang Id2 (slake 

durability index )SI 6 

Id1 = (s1/s)*100%

Id2 = (s2/s)*100%

Id3 = (s3/s)*100%
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HASIL UJI LABORATORIUM X-RAY DIFFRACTION 

 

Litologi : Basalt 

Depth : Permukaan 

Sampel : SI 1 

Mineral Intensity (Count) Theta 

Monmorilonite 

1000 10 

350 17 

120 31 

Kaolinite 

255 18 

70 38 

110 58 

Quarzt 

140 21 

100 27 

180 50 
Sumber Data: Proyek Bendungan Pamukkulu PT Wijaya Karya 

  

Litologi : Basalt 

Depth : Permukaan 

Sampel : SI 2 

Mineral Intensity (Count) Theta 

Monmorilonite 

960 8 

300 17 

890 38 

Kaolinite 

990 13 

140 35 

250 55 

Quarzt 

1000 27 

160 33 

80 48 

290 57 

Illite 

300 20 

640 25 

280 37 
Sumber Data: Proyek Bendungan Pamukkulu PT Wijaya Karya  
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Litologi : Basalt 

Depth : 14-15 m 

Sampel : SI 3 

Mineral Intensity (Count) Theta 

Monmorilonite 
1000 8 

390 17 

Kaolinite 

300 13 

150 21 

180 58 

80 38 

Quarzt 120 27 

Illite 
350 20 

300 28 
Sumber Data: Proyek Bendungan Pamukkulu PT Wijaya Karya  

 

Litologi : Basalt 

Depth : 13-14 m 

Sampel : SI 4 

Mineral Intensity (Count) Theta 

Monmorilonite 
960 8 

340 17 

Kaolinite 

1000 13 

190 25 

900 38 

100 58 

Quarzt 
100 27 

100 43 

Smectite 
950 27 

450 53 

Sumber Data: Proyek Bendungan Pamukkulu PT Wijaya Karya  
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Litologi : Basalt 

Depth : 17-18 m 

Sampel : SI 5 

Mineral Intensity (Count) Theta 

Monmorilonite 510 17 

Kaolinite 

950 13 

300 20 

250 38 

360 58 

Quarzt 
100 27 

80 50 

Illite 
600 8 

1000 24 

Sumber Data: Proyek Bendungan Pamukkulu PT Wijaya Karya  

 

Litologi : Basalt 

Depth : 14-15 m 

Sampel : SI 6 

Mineral Intensity (Count) Theta 

Monmorilonite 
1000 8 

100 30 

Kaolinite 

270 13 

190 25 

930 38 

110 58 

Quarzt 
100 27 

110 43 

Smectite 930 22 

Sumber Data: Proyek Bendungan Pamukkulu PT Wijaya Karya  

 


